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Masalah yang diteliti ini adalah bagaimana sikap seharusnya seorang
wanita sesudah menikah terhadap orang tua. berdasarkan penafsiran surat An-
Nisa’34 dan al-Isra’ 23 karena ada beberapa masalah yang terjadi dalam
masyrakat jika seorang istri yang tidak menuruti perintah dan perkataan suaminya
karena lebih menuruti perkataan orang tuanya.

Tujuan penelitian ini adalah untuk memaparkan data penafsiran menurut
Hamka dalam Tafsir Al-Azhar tentang Penafsiran surat An-Nisa’ ayat 34 dan Al-
Isra’ ayat 23 vyang mendeskripsikan wanita sesudah menikah. Dengan
menggunakan Metode Tahlili ( Analisis ).

Dalam menjawab permasalahan tersebut penelitian ini dilakukan
berdasarkan keperpustakaan ( Library research ) sumber data primer berdasarkan
dari Al-Qur’an dan Terjemahnya, kitab-kitab, dan sumber data sekunder
berdasarkan buku-buku.

Penelitian ini dilakukan karena ada permasalahan banyak yang terjadi di
dalam masyarakat jika istri lebih menuruti perkataan orang tua dari pada
perkataan suaminya dan kurang menghormati ibu mertuanya.. karena didalam
keluarga saya sendiri ada yang mengalami seperti itu. Dalam Al-Qur’an sudah
dijelaskan bagaimana sikap seharusnya wanita sesudah menikah dan bagaimana
sikap wanita sesudah menikah terhadap orang tuanya.

Secara garis besar penafsiran surat An-Nisa’ 34 dan Al-Isra’ 23
menjelaskan tentang perintah untuk mentaati suaminya dan berbuat baiklah
kepada orang tua. Pendapat Hamka dalam Surat An-Nisa’ ayat 34 bahwa ia
berpendapat taat kepada Allah dan menuruti peraturan sebagai istri dan hendaklah
untuk Memelihara kehormatan jika suami tidak ada di rumah, dalam Surat Al-
Isra’ bahwa berkewajiban berbuat baik kepada keduanya setelah berkhidmat
kepada Allah.
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